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ABSTRAK

Dalam menengarai perkembangan politik yang terjadi di Serambi Mekkah,
yang ada hanyalah kebuntuan sosial di hampir lapisan masyarakat Indonesia
umumnya, dan Aceh pada Khususnya, bahkan sampai pada batas keputus-asaan.
Namun, kehidupan dan pergaulan sosial di tanah Rencong terus bergelora dengan
menuntut stimulasi perubahan ke arah yang lebih positif. Pergolakan sipil di Aceh
dipandang sebagai sebuah persoalan yang rumit, kendati pemerintah telah
melakukan langka -langkah yang objektif berdasarkan kesepakatan dan ketentuan
dari kedua belah pihak. Namun di sisi lain, objektifitas pemerintah pun masih
dipertanyakan oleh pelaku gerakan di Aceh, yang nota bene langkah pemerintah
sersebut cenderung ke arah negatif, misalnya, proses perdamaian yang terkadang
menguntungkan pihak pusat atau penanggulangan keberadaan gerakan ini lebih
mengutamakan cara-cara yang melibatkan pertempuran fisik, schingga hal-hal
semacam ini menimbulkan kekhawatiran berkepanjangan di kalangan mereka
(gerakan Daud Beureuch dan Hasan Tiro), dalam medeterminasikan kebersamaan
seiya-kata dengan pihak pemerintah.

Pembahasan tentang pergolakan sipil di Aceh dengan menempatkan
hukum pidana Islam sebagai motif yang solutif merupakan sebuah fenomena
yang manarik untuk dikaji. Hal tersebut memberi kesempatan kepada penyusurl
ntuk mengkolaborasikan kedudukan gerakan tersebut dalam pandangan hukum
pidana Islam, dengan melibatkan ke dua tokoh tersebut sebagai narasi penunjang
hukum pidana Islam.

Skripsi ini menggunakan deskriptif analitis-kritis untuk mendapatkan data
yang akurat dan objektif. Bentuk analisa pun dijabarkan dengan pola dedukasi
yang memiliki subtansi terhadap realita yang mampu menumjang proses sosial
secara signifikan dan integral. Sedangkan pola komparatif merupakan langkah
untuk mencari persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh tersebut.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian normatif dan sejarah, maka,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendakatan normatif dan
historis, sebab dari ke dua kajian di atas mampu membert kontribust serta
mengetahui konsekwensi secara aktual dan permanci. Sehingga upaya ini
mendapatkan kebenaran serta menghindari terjadinya afiliasi kerancuan terhadap
persoalan yang menimpa tanah Rencong.

Dari pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ke dua tokoh
pergerakan ini sama-sama berangkat dari sikap kekecewaan yang panjang, akibat
ketidakseriusan pemerintah dalam menangani tuntutan-tuntutan mereka, baik
menyangkut politik maupun ekonomi. Namun, perbedaannya adalah bahwa Daud
Beuereuh cenderung menjalankan tipologi gerakannya melalui determinasi
ideologi keagamaan. Sedangkan Hasan Tiro lebih mengutamakan ideologt
sekulerisast atau gerakan tersebut cenderung mengoptimalisasi propaganda-
propaganda dengan pihak pemerintah dalam mendapatkan opsi kekuasaan yang
sepenuhnya di Aceh.
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Betapa pun tidak tahu apa sebeparnya yang terjadi di bumi Rencong,
namun dapat dirasakan jeritan pilu tuka hati rakyat di sana. Lalu, apa yang terlthat
sekarang adalah sisa kenangan rakyat Aceh yang heroik di masa lalu. Simpanlah
kenangan itu, maka kamu (rakyat Aceh) akan melakukan perubahan.

Tapi, bisakah rakyat Aceh mengahapus  trauma panjang sejarah
pembantaian anak manusia di bumi Serambi Mekkah? Hanya ada satu alasan
jupakanlal, dan biarkan toga jaksa dan hakim menjadi moment sejarall. Biarkan
onggokan dan jerit ketakutan pard bocah yang kehilangan ayah dan ibu mereka
menjadi patung akan keyakinan mereka terhadap kebenaran.

Dan sekarang, biarkan Acch menjadi dewasa dengan wajah yang tampan
dan tabuh yang kekar di batut senyuman yang menawan, maka jangai sakiti dia
dengan bayang-bayang ketakutan.

Telah kubersaksi di atas nama mu, Aceh
Dengan segenap raga dan jiwa
Kurangkuh penderitaan bersamamu
Lalu....

Kubersaksi dengan kesetiaan

Telah kubersaksi dengan sumpah setia mu
Akan kubawa bersama kenangan itu
Kenangan luka bhayangkara
Dan....

Kenangan euporia cinta bersama mu di masa lalu
Dengan melantunkan syair-syair pengorbanan

Tapt....
Kemana hati mulia mu bersemayam
Untuk merindu anak bulan

Dan....
Kemana lagi darah ity kupersembah
Untuk merindu kedamaian

Aceh....oh.....Aceh...
Nasib mu dufu dan sekarang

Tak lagi kulibat nyanyian rebana mu yang penuh nafsu
Tak lagi kulihat saman-seudati mu di setiap penjura
Dan, tak pernah lagi kulihat lusung jingki pertanda pagi membutakan mimpi

Telah kubersaksi di atas dosa mu di masa lalu

Sebab, tak ada yang pernah tahu betapa berat luka itu
{ uka pengorbanan dan luka penyesalan
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Mungkinkah aku memohon keseribu kali lagi tentang kasih sayang seorang ibu
Atau....
i kesalahan pada seorang ayah yangt
meniduriku
Hingga aku lupa diri

Mungkinkah aku meratap elah lama

Aceh..... kemana pergi semangat mu
Dimana suara merdu dzikir mu, oh...

Aceh..... bentangkan perubahan itu

Dan..... lantunkan bahasa cinta di setiap kalbu

Penyusut, 26 Januari, 03.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penclitian ini menggunakan pedoman
iransliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

% Huruf Arab m Huruf Latin Keterangan

|

1; \ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

e B s
-

oo ===

3 o

h (dengan titik di bawah)

‘aEia
m H
w’\



S T
| P m_ s (dengan titik di bawah)
um— d (dengan titik di bawah)
I m { (dengan titik di bawah)

Lo (0o
b &,
= =

R apostrof {tetapi tidak
s hamzah dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)




2. Vokal
onesia, terdirl dari vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Ind

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a Vokal Tunggal

unggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

Vokal t
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
-f—~ Dammah u u
Contoh:
=S - kataba a4 -yazhabu
e swila 5’5 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

den buruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - ~ Fathah dan ya al adani
S5 / ~~~~~~ Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S - kaifa J g»-haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
«“ / ..... i/ ------- Fathah dan alif atau alif’ a a dengan garis di atas

Maksurah
% Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 e dammah dan wawt u u dengan garis di atas
Contoh:

J - qala S -dila
* - rama J sh2- yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

s TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1)

b, Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapal harkat sukun, transliterasinya adalah
Gy
Contoh: dsuldo- Talhah
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ah diikuti oleh kata yang

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbut
menggunakan kata sandang «31” serta bacaan kedua kata itu terpisab, maka

ta’marbutah ity ditransliterasikan dengan ha /b/

Contoh: 43\ Ao o - raudab al-Jannah

5. Syaddah (T asydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam siste

m tulisan Arab dilambangkan

am transliterasi ini tanda syaddab terscbut

dengan scbuah tanda syaddah, dal

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
Contoh: o - rabbana
v-’d - no’imma

6. Kata Sandang
ambangkan dengan huruf, yaitu

andang

andang dalam sistem tulisan Arab dil
kata sandang itu dibedakan atas kata s

Katas

« 1" Namun, dalam transliterasi ini

huruf  syamsiyah dan kata sandang - yang diikuti oleh

yang diikuti oleh

gomariyyah.
ikuti oleh huraf syamsiyah

a. Katasandang yang di
amsiyah ditransliterasikan sesual

Kata sandang yang diikuti oleh huruf sy

dengan bunyinya yaitu «“ql” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J;-:J% — ar-rajulu



3Jaw)) — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariyah.
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesual
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti oleh buruf syamsiyah mupun huruf gomariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata vag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

Q)
Contoh: V'w% - al-galamu I -al-jalalu
@»&M - al-badi’u
7. Hamzah

8.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

t g - syaiun < o) - umirtu

¢ gl - an-nav’u 0 j-ﬁé-;‘\-? - ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau nuruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkal yang



dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
o A 3b Aol 5 - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

LS 5 i5 - Fa‘aufual keilawaal mizana atau

R
Ol 3

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = nuruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan buruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

3 ) :‘YIS Kagle g _ wa ma Muhammadun illa Rasul

U»\.;ﬂ cﬁ PR J}i :'JX - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh :
- nasrun minallahi wa fathun gorib

_1iliahi al-maru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Lampiran. 1

TERJEMAHAN

| No. . Terjemahan
Babl

1 |15 Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) |
Allah, dan janganiah kamu bercerai berai, dan ingatlah |
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dabulu (masa |
Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu
telah berada di tepi jurang neraka, laln  Allah
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu

Berbuatlah kalian, asalkan jangan
menumpahkan darah orang yang tidak berdosa serta
membuat  kekacauan. Apabila  kalian lakukan itu
(pembunuhan dan kedhaliman), maka kami menyatakan
perang.
Dan jika ada dua gcolongan dari orang-o1ang mukmin
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap‘i
\golongan yang lain maka perangilah golongan yang |
berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada
perintah Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.
Barang siapa yang Gdak taat kepada penguasa dan |
memisahkan diri dari jama'ah (penguasa yang disetujui\
oleh rakyat), maka orang tersebut bila mafi, matinya
tergolong orang-orang jahiliyah (kafir).
Barang siapa Yyang mengangkat senjata (melakukan
pemberontakan) kepada kami, maka tidak tergolong
umat kami. g
~Sab 1}
6 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan‘\
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
\ Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
\ Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimang
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu"1
Jebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

|
i
|
5
1
1
E




7 134 |18 Dan jika ada dua golongan dari_orang-orang mukmin |
i berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah %

\ satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadam

o

2 X‘ perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya

i \ ldengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah

| menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Dari ‘Arfajah bin Syuraihi ra berkata: Aku mendengar \
&
}
|
\

golongan yang lain maka perangilah golongan yang |
1 berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada E
perintah Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada |

}

Rasulullah Saw bersabda: Barang siapa yang datang
{ kepadamu, sedang urusanmu  ada pada satu orang,
1 tpa.dzzlhai dia (vakni yang datang kepadamu), hendak
melemahkan  kekuatanmu dan mencerai-beraikan |
golonganmu, maka bunuhlah dia.
38 \25 Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
% serupa, maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik,
imaka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya
Dia tidak menyukai orang-orang yang dzalim.

{

;
1

'35 | Darl Ibn Umar Berkata, aku mendengar Rasulullah saw |
bertanya kepada kami (para sahabat Nabu): Bagaimanai

sanksi yang diberikan Allah, jika terdapat orang yang§
memberontak  terbadap penguasa.  Para sahabat

|

I

1

&

X menjawab: Allah dan Rasul-Nya tentu lebih mengetahui
i

I

\

tentang hal i Lalu Rasulullah saw menjeiaskan:‘g
mereka vang terluka dan tertawan tidak boleh dibunuly, |
mereka vang melarikan diri (bersembunyi) tidak boleh\
| dicari, dan harta bendanya tidak boleh dirampas.

Barang siapa yang nemberikan  persetujuan dan
| kesetiannya kepada imam (penguasa Negara), maka |
\ | taatlah 1a sedapat mungkin, jika datang orang lain
\1 \mempersengketakan Kkekuasaan Imam, maka potonglah
‘ leher orang lain itu.

Bab IV l
Dan apa musibah yang memimpa kamu maka adalah |
| disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Aﬁah\
| memaafkan  sebagian besar  (dar kesalahan- |
kesalahanmu). §
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu

i
|
|
2
‘z,
I
}
H
|
i

1

1dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan |
1menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
i | supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
;} k lorang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
| |

\

| jalah orang yang paling bertakwa di antara kamu\
\ \‘ Sesungguhnya Allah
Mengenal.

Maha Mengetahui lagi Maha

I



bangsa, wama
politik atau
kemasyarakatan, mi

1- Sekalian orang
mempunyai martabat dan
dikaruniani akal dan budi s
sama lain dalam
Pasal 2: Setiap orang

yang dilahirkan merdeka dan
hak-hak yang sama. Mereka
erta hendaknya bergaul satu |
rsaudaraan.
berhak atas semu2
tercantum dalam deklarasi ini
un, sepertl misalnya

at lain, asal-us

pendap:

I

kedudukan

lik kelahiran atau pull




Lampiran. 2

A. Al- Maraghi

Nama lengkapnya Syekh Ahmad bin Mustaf bin Muhammad bin Abdul Al-
Munit Al-Badt Al-Maraghi, beliau lahir pada tahun 1300 H atau bertepatant dengan
1883 M dikota al-Maraghi (propinst) Suhaj, kurang lebih 700 km sebelah selatan kota
Kairo.

Pendidikannya Madrasah di desanya, hingga beliau menyelesaikannya pada
tingkat menengah pada tahun 1314 H atau 1897 M, melanjutkan studinya di Al-
Azhar, Di samping it dia juga kuliah Fakultas Dar Al-Ulum Kairo, dahulu
merupakan perguruan tinggi tersendiri dan kini menjadi bagian dari Kairo University,
dia menamatkan kedua studinya pada tahun 1909 M.

Kitabnya yang terkenal adalah tafsir Al-Maraghi dan kitab Al-Ulum Al-
Balaghah, kemudian muridnya yang terkenal putra lam Syekh Abdul Al-Muhaimin
Al-Fagh, Syekh Ahmad Hasan Al-Baguri. Sedang muridnya yang berasal dart
Indonesia Prof. Dr. H. Bustami Abdul Ghani (guru besar JAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta), Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya (Guru besar IAIN Sunan kalijaga Yogyakarta)-

B. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Al-Qusyairi An-
Nisaburi. Lahir di kota Nisabur pada tahun 820 (204 M). Beliau mendapat gelar
dengan sebutan Abu Al-Husein.

Beliau adalah salah seorang ulama hadits yang terkenal, dan kitabnya yang
paling mashur adalah Jami’ as-Shahih atau lebib dikenal dengan Shahih Muslim.
Adapun karya-karya lainnya, seperti Al-Musnad Al-Kabir (yang membahas tentang
nilai-nilai perawi hadits), atau Al-Jami’, Al-Kunniyah Wa Al- Asma’, Al-Afrad Wa
Al-Wahdah, Al-Agran, Masyaikh as-Saury, Tasmiyat Syuyukh Wa Sufyan Wa
Syuyukh Malik Wa Sufyan Wa Syu’bah, at-Tabagaf dan kitab al-Tlal.

Tmam Mushlim meninggal di negeri tempat kelahirannya Nisabur pada hari
Ahad 25 Rajab atau 974/261¥, pada usia 55 tahun.

C. Imam Syafi't

Nama lengkapnya adalah Mubammad Tbn Idrs Ibn Abbas Ton Usman Ibn
Syafii Tbn Said Ton Abu Yazid Ton Hakim Ibn Muthalib Ton Abdul Manaf. Beliau
lahir &i Gazza, lalu dibawa ke Mekkah oleh ibunya ketika ayahnya meninggal dunia,
pada umur 7 tahun beliau telah berhasil menghafal Al-Qur'an dan sejumlah Hadist.
Untuk memperdalam bahasa Arab, beliau pergi ke Nuzail, tempat para ahli tata
bahasa dan satra Arab. Kemudian beliau pergi ke Madinah untuk menimba ilmu, dan
kembali ke Mekkah untuk belajar kepada Musa bin Kholid Az-zarji, seorang Fagh
dan Mufti. Selain itu beliau memakai hadist dari Sufyan Bin Uyaynah, pada umur 26
tahun. Beliau pergl ke Madinah untuk belajar pada Imam Malik, sehingga beliau

v



menjadi murid kesayangannya. Untuk memperluas wawasatl pergi ke Anatul Hirab
dan Ramiah. Dari sini beliau kembali ke Madinah sampai di Irak Malik wafat. Pada
tahun 198 H, beliau pergi ke Mesir bersama Ibnu Abbas Bin Musa yang diangkat
sebagai Gubernur oleh khalifah Al-Ma'mun. dan di Mesir, beliau tinggal selama 6

tahun hingga beliau meninggal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ah penting dan menarik untuk dibahas berkaitan dengan

Salah satu masal
akan sipil di Aceh adalah sikap antipati rakyat Aceh terhadap

ch merupakan salah satu kaw

ah berkembang sebelum bangsa

sejarah pergol
asan yang terletak di

gemeﬁn‘cah Indonesia. Adalah Ac

yjung barat kepulauan Bangsa Tndonesia, dan tel

dan mengalami kejayaan pada

asuk di bidang politik,

clanda mendarat di Indonesia masa Sultan
dalam berbagai bidang, term

dialamatkan oleh William Marsden

Kolonial- B
Iskandar Muda (16(}7-1636)

ckonomi, sosial dan agama.1 Schingga apa yang

tidaklah berlebihan;
Di mata bangsa Rarat, Acehlah satu-satunya kerajaan di
pernah mencapai kemajuan

wilayah kepulauan nusantara yang
politik dan menjadi bagian terpenting dalam sejarab dunia.

Namun, realita perjalanan status Aceh pada tabun berikutnya ternyata

akibat pengaruh pemerintah pusat
olakan demi pergolakan menjadi

mengalami kemandekan, (intervensi) terhadap

kemajuan daerah. Yang akhirnya, tuntutat PEIg

I M Hasbt Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh di Tengah Konflik, (¥ ogyakarta:

Ceninnets, 2004}, him. 43.
atu Ropi, Pranaid

sosial di Indonesia; Pergulat ini terdapat dalam
fulisan Luthfie Aunie tentang Aceh [1641-1699].
(Yogyakarta: Logos Wacana Timu dan Pemikiran, 2002), him. 137.



alasan sebagal upaya pemisahan diri dari tanah Tbu Pertiwi, hingga menjadi agenda
buah bibir di tingkat Nasional.

Pergolakan itu sendiri menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
adalah keadaan tidak tenang dan kekeruhan yang berkobar-kobar atau huru-hara
perjuangan hidup.” Dengan demikian, pergolakan Aceh merupakan salah satu indikast
ketidakpuasan rakyat Aceh terhadap pelbagat bentuk perlakuan pemerintah pusat,
sehingga pergerakan ini menimbulkan kecaman yang keras dengan mengakibatkan
amimo pemberontakan berkepanjangan yaung di motori oleh tokoh-tokoh tertentu,
mulai dari gerakan DYTIH Daud Bereuch hingga Gerakan Aceh Merdeka (GAM)
Hasan Tiro, adalah sikap kekecewaan rakyat Aceh secara kesehn”uhan.4

Untuk menggambarkan perasaan orang-orang Aceh di masa silam, mungkin
sangat menarik disimak apa yang diilustrasikan oleh salah satu surat kabar, antara
lain;

_...Aceh adalah topik “anak salah asuh’. Anak yang ditipy,

ditelantarkan, dan dikerasi dari bayi hingga dewasa. Anak itu tumbuh

dengan luka yang mencabik tubuh dan jiwanya. [a menjadi tidak betah

dan tertekan, dan mulai membalas tekanan di dalam lingkungan

keluarga keindonesiaan.”

Surat pembaca tersebut mampu menggambarkan bagaimana kuatnya

tekanan dari pemerintah terhadap semangat orang-orang Aceh yang telah membela

3 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Tndonesia Kontemporer {Jekarta: Modem
English Press, 1991), him. 450.

4 Syarifudin Tippe. Aceh di Persimpangorn Jalan, (Jakarte: Cidesindo, 2000), him. 37-39.

5 Ibid.



kemerdekaan RI, akhirnya memilih untuk hengkang dari Tanah leluhurnya.
Kemudian salah safu [imuan Sejarah Moersidin menambahkan bahwa keinginan
untuk pergi bukan saja dilandasi oleh faktor sejarah, tetapi oleh keadaan yang tidak
menguntungkan di bidang Keadilan.®

Dalam konteks lain, Aceh dalam artt keindonesian bisa digambarkan dengan
Jasus Kandang, wilayah Aceh Utara. Kawasan tersebut dianggap paling kontradiktif
dan berpengarult dibandingkan dengan distrik Aceh lainnya, sebab kawasan ini
mampu menghasilkan kurs Dolar setiap detik. Menurut sumber dari kalangan
Wartawan, disana (Kandang) ada dendam seperti perasaan tersisih dan terhina.
Mereka menjadi amat alergi pada simbol-simbol pemerintah, meskipun tidak
memprotesnya dengan terbuka. Mereka juga gampang curiga serta sangat mudah
terhasut dengan segala sesuafu yang berbau asing.7

Jika kembali merujuk pada sejaral, lahirnya pemberontakan—pembemntakan
di Aceh setelah kemerdekaan Indonesia (era Daud Bereueh) yang berlanjut pada
gerakan separatis Aceh Merdeka sekarang (Hasan Tito) adalah lenyapnya Provinsi
Aceh dan keyakinannya (generahzed belief) yang terdapat dalam ajaran Islam.®
Padahal, keyakinan tersebut telah hidup berabad-abad di kalangan masyarakat Aceh

dengan sangat mapan. Namun, problem ini dijadikan sebugh momentum untuk

-

8 Ihid.

7 Desa Kandang adalah satu kawasan di Aceh Utara Jaraknya hanya lima kilometer darl
kota Lhokseumawe. Desa ini hanya dipisah oleh rawa pasang surut dari pusat kota, dan Desa ini
terkenal karena menjadi pos Ahmad Kandang ¢.s yang Sering berkecamuk dan Lkontak senjata.

8 Tyhana Taufig A, Acel Bergolak Dulu dan Kini (Y ogyakarta: Gama Global Media,
2000), hlm. 91.




menggerakkan massa dalam melawan kedaulatan Republik Indonesia melalui para
pemémpin—pemimpin gerakan sebagai salah satu determinasi dalam prilaku kolektif
yang mengahasilkan gejolak sosial.

Tidaklah masuk akal, bila perlawanan rakyat Aceh dengan pemerintah pusat
telah dianggap sebagai sebualb drama kehidupan yang panjang, dengan
mengorbankan nilai-nilai kemanusian. Padahal maklumat oktober 1945 dengan tegas
menyatakan bahwa bagi masyarakat Aceh;

"Mempertahankan Republik Indoneia adalah perjuangan yang
dianggap suci dan diyakini sebagai perang sabil"’

Patut dijelaskan bahwa dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan i
ulama berada di garis terdepan. Bukan saja ulama yang tergabung dengan pUSA’
(Persatuan Ulama Selurub Aceh), akan tetapi seluruh masyarakat dari berbagai
golongan dan lapisan.

Ternyata penetrasi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat Aceh dalam
mengkampanyekan suara kemerdekaan dan kesetiaan kepada Republik Indonesia di
kemudian hari menimbulkan “bara api” dari sebagian golongan masyarakat yang
mencari kekuasaan tanpa adanya respek kolektif terhadap arti sebuah perjuangan,
sehingga apa yang dikatakan oleh Augustin Faranbundo Marti barangkali masuk akal,

9 M. Nur El Torahumy, TGK. M. Daud Bereuch: Peranannya dalam Pergolakonn di Aceh
(Jakarta: Gunung Agung, 1982), him. 41-42.

10 Gedangkan PUSA sendiri diprakarsai oleh beberapa ulama Aceh, di antaranya adalah
Ayah Hamid, Teungku Abdurrahman Meunasah Meucap, Teungku Haji Abdullah Ujung Rimba, dan
sejumiah tokoh lainnya berhasil mendirikan Persatuan Ulama Seluruh Aceh, pada tanggal 5 Mel 1939.
Lihat Hasanuddin Yusuf Adan, Tamaddum & Sejarak: Etnografi Kekerasan di Aceh (Yogyakarta:
Prisma Sophte Press, 2003), him. 59.



“kala sejarah tidak mungkin ditulis dengan pena, dengan senjata harus
ditu.hsnya.”u

Kata-kata ini mengisyaratkan akan terjadinya kerusuhan dan pergolakan
batin di pihak Ulama satu sisi dan Uleebalang di sist lain.”* Ketidaksamaan prinsip
inilah yang nantinya mengalami distorsi kekuasaan sebagai bentuk perubahan sosial
di Aceh.

Asumsi ini menjadi alibi dasar tentang resistensi Nasional dari berbagai
kelompok, termasuk pemerintah yang menganggap hal ini sebagai wacana Nasional.
Dengan demikian, peristiwa tersebut merupakan awal mula perlawanan rakvat Acelt
kepada pemerintah Indonesia.

Setelah perang Cumbok berakhir, lantas apa yang membuat Daud Bereueh
memberontak dan menjadi beban bagi pemerintahan Indonesia saat itu. Menurut
Moersidin Moeklas, ada beberapa alasan yang tidak sesuai dengan pandangan antara
Daud Beureuch dan Soekarno. Pertama, perbedaan ideclogi kenegaraaan dengan
Soekarno. Sebab, Abu (sapaan akrab untuk Daud Beureueh) mendukung perjuangan

Kartosuwiryo di Jawa Barat yang mencoba mendirikan Negara Islam. Tapi,

11 Hartono Budi "Sampai Jumpa & Surga’, Basis, Nomor. 03-04, Tahun. ke-51, (Maret-
April 2002), blm. 21.

12 Perseteruan int dikenal dengan perang cumbok dan perang saudara yang terbesar di Aceh
pada tahun 1946. Sedangkan tokoh yang paling radikal adalah tengku Muhammad Daud Cumbok,
yang lahir di Desa Cumbok, 1910. Wataknya keras dan selalu melarang anak-anak muda mengibarkan
Bendera Merah putih. Di akhir talun 1946, tepatmya lebih kurang satu talun pergolakan i tegadi,
salah satu Panglima Kodam I Iskandar Muda yang perfama Syamaun Gaharu dan dibantu oleh pejuang
Aceh, M. Nur Tbrahimy, dengan menyerbu markas besar Cumbok di kawasan Bireun. Dan sekarang
diperkirakan menjadi tempat persembunyian anggota GAM, sekaligus markas besar mereka (GAM).
Dalam pertempuran tersebut diperkirakan lebih kurang 1.500 orang yang mati, baik dikalangan tentara
maupun dikalangan pemberontak termasuk tokoh Cumbok. Lihat. M. Nur El Ibrahimy, TGK. M. Daud
Beureueh., hlm. 72.



perjuangan beliau masih dalam bingkal Kke-Indonesiaan, bukan untuk memisahkan
diri seperti isu-isu Referendum yang sering terjadi sekarang. Kedua, peleburan
Propinsi NAD ke dalam wilayah Sumatera Utara.”

Dengan munculnya keputusan itu, rakyat Acch merasakan bahwa
perjuangan yang selama ini mereka perjuangkan untuk mendukung kemerdekaan RI
ternyata hanya dibalas dengan Aif Tuba oleh pemerintah pusat sendiri. Persoalan
yang kemudian muncul di Tanah Rencong ini sangatlah wajar, bila melihat
ketidakseriusan pemerintah dalam menangani peristiwa yang serba pelik serta sulit
memahami dan memperlakuan Aceh dengan tidak adil. Pemberian keistimewaan
Aceh pun, terasa hanyalah basa-basi yang kemudian dimandulkan oleh kebijakan
yang bersifat operasional. Belum lagi karakter Bangsa Indonesia dengan Semboyan
Nasionalisme, yang melibatkan Pulau Jawa seolah-olah salah satu komunitas yang
paling besar untuk mengatur tata kenegaraan di Emionesxla.14

Meskipun segela pertentangan yang terjadi antara Aceh dan Pusat
merupakan sebuah fenomena yang cenderung “naik turun’”, pamun masyarakat Aceh

sebagai satu kesatuan dalam komunitas terbesar seolah-olah menjadi objek kekerasan

5 gyarifudin Tippe, Aceh., him. 37. peleburan ini dilakukan ketika berlangsungnya sidang
Dewan Menteri Republik Indonesia Serikat (RIS) pada tanggal 8 Agustus 1950 di Jakarta Yang
dilakukan oleh Kabinet Halim Perdanakusumah dengan Peraturan Pemerintsh Pengganti Uu No. 5
Tahun 1950, yang ditandatangani oleh Pejabat Presiden Mr Assat dan Menteri Dalam Negeri Susanto
Tirtoprod dan Partai Nasional Indonesia (PNI). Padahal, bedasarkan ketetapan Pemerintah Darurat RI
No. 8/Des/WKPH tertangeat 17 Desember 1949, yang ditandatangani oleh Presiden PDR1 Syafruddin
Prawiranegara di Banda ‘Aceh telah dibentuk Propinsi Aceh, dengan Tengku Daud Beureuch sebagal
Gubernur Militer. Lihat Neta S. Pane, Sejarah dan Kekuatan Gerakan Aceh Merdeka; Solusi,
Harapan, dan Impian {Jakarta: Grasindo, 2001), him. 8.

14 yysra Habib Abdul Ghani, Mengapa Sumaiera Menggugat (National Liberation Front.
Biro Penerangan Aceh-Sumaters, 2000), him. 52-53.



dari tangan-tangan penguasa (the crucified people). Dengan kondisi politik yang tidak
kondusif bahkan terkadang dianggap sepele, dan mereka- pun (penguasa) seolah-olah
Dewa bagi masyarakat yang sedang kelaparan di tempat-tempat pengungsian, dengan
mengumbarkan janji-janji untuk melanggengkan kekuasaannya.

Lebih lanjut, wacana kekerasan atau pergolakan yang terjadi antara Aceh
dan pusat barangkali diadobsi dari Hikayat Perang Sabil, yang selalu memberl
semangat perlawanan kepada rakyat Aceh untuk menentang penindasan. Hikayat int
memotivasi rakyat Acch karena di sana ada jaminan Surga. Jika rakyat Aceh terus-
menerus ditekan dengan berbagai kekerasan, mereka tidak segan-segan melawan
dengan akst ,‘L<ekerasan.15

Hingga peristiva ini, seolah-olah barang dagangan yang sering
diperjualbelikan melalui kasus-kasus kekejaman yang luar biasa (atrocity).
pembasmian (progrom), dan pembantaian (genocide). Bahkan selama ini, berbagat
kasus yang terjadi di Aceh hanya diselesaikan dengan card kemiliteran dengan
mengatasnamakan sandi kemanusiaan.”®

Sejarah mencatat, selama puluhan tabun, Aceh telah mengalami tragedi
kemanusiaan yang berada di bawah tekanan militer. Pembunuhan sistematik dengan
melawan siapa saja tanpa adanya sikap empati terhadap masyarakat serta

menciptakan budaya takut untuk mematikan semua aspirasi kritis kepada siapa saja

15 Fikar W. Eda dan S. Satya Dharma, Sebuah Kesaksian; Aceh Mengugat (Jakarta: Sinar
Harapan, 1999), him. 28.

16 tiasanudin Yusuf Adam, Tamaddum., him. 16.




(yang berbuat dengan yang tidak melakukan) dianggap sama di mata meraka. Tentt
ini mematikan marwah dan makna Aceh sebagat Daerah Modal dan Serambi
Mekkah, sehingga di kalangan masyarakat Aceb-pun berteriak “Ambillah semuanya
kalau akan menambah gengsi dan arogansi kuasa-Mu, tapi penuhi dan berjanjilah
pada kami (Rakyat Aceh): jangan lagi kau rampas harkat dan martabat kami™."”
B. Rumusan Masalah
1 Faktor-faktor apa yang menyebabkan munculnya gerakan Tengku
Muhammad Daud Beurcueh dan Tengku Muhammad Hasan Di Tiro.
7. Bagaimana faktor gerakan tersebut dalam pandangan hukum pidana Islam.
C. Tujuan Dan Kegﬁnaan
Persoalan yang sedang penyusunl pahas merupakan rangkatan peristiwa
pergolakan sipil yang sedang melanda pada Bangsa Indonesia, khususnya daerah
yang terletak di ujung kepulauan Sumatra, Aceh. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menggambarkan pergerakan M. Daud Beureueh dan M. Hasan Tiro
tentang pergolakan sipil di Aceh
7 Mencari faktor yang melatarbelakangi gerakan M. Daud Beureueh dan M.
Hasan Tiro terntang pergolakan sipil di Aceh

3. Mencari persamaan dan perbedaan dari ke dua gerakan tersebut.

11§ Anto, Luka Aceh, Duka Pers (Kippas: Medan, 2002), him. 36-38. Bila katakata 1t
Leluar dari bibir rakyat Aceh yang tanpa dosa, betapa kita semud tercengang bahkan terbelalak, tak
percaya pada kenyataan Sejarsh: di mana bangsa-bangsa tetangga mentuja-muji peradaban dan
kebudayaan yang sangat demokratis di Indonesia, dalam kurnun waktu yang belum lama berlalu,
Pemerintah di negeri ini ternyata tega membunuh rakyainya sendiri. Disebabkan oleh satu alasan
yakni: rakyat sipil telah merongrong Legalitas kepemerintahant Indonesia.



Sedangkan manfaat penelitian ini adalah dapat memberi pengetahuan
tentang faktor-faktor yang menyebabkan pergolakan dari ke dua tokoh serta
pengaruhnya terhadap hukum pidana Islam. Pemahaman teptang itu dapat
menggambarkan peristiwa mengapa pergolakan Daud Beureueh dan Hasan Tiro terus
berlanjut, sehingga gerakan yang dikembangkan telah menempatkan Aceh sebagai
daerah konflik. Dan ini dianggap penting, kerena merupakan pelajaran berharga bagl
bangsa Indonesia, kbususnya daerah Aceh yang terkenal dengan sebutan Serambi
Mekkah.

D. Telaah Pustaka

Qalah satu sikap tanggung jawab di bidang keilmuan adalah
profesionalisme, tanpa memandang siapa dan apa statusnya. Maka, penyusunt sendiri
terlibat langsung secara emosional untuk membentuk lingkaran semaksimal mungkin
dalam mencarl, memahami dan menilai babwa suatu karya merupakan bagian integral
dari karya-karya iimiah lainnya, hingga mempunyai hubungan iolosal berdasarkan
statistik. Namun penyusun mengakui begitu besar tindakan untuk menilai sesuatu
bahkan ratusan buku dalam menganalisa kembali sebaga referensi dalam satu
kesatuan yang utul untuk membangun jaringan keilmuan.

Daud Beureueh dan Hasan Two merupakan tokoh utama dalam Sejarah
Aceh, yang selalu muncul dalam ingatan kita, baik dar media massa maupult
clektronik. Bahkan semua orang mengetahui gerak gerik perjuangan beliau, yang tak

kenal lelah dan patah semangat dalam menegakkan Kkeadilan, keterbukaan, kejujuran
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serta mempunyai moralitas-keagamaan di bumi Serambi Mekkah, dengan
mengorbankan egoistiknya untuk menarik simpatisan rakyat Aceh.

Pada perkembangan selanjutnya, memang, Daud Beureueh bukanlah
intelektual yang mempunyai karya besar. Namun, besarnya perhatian dari berbagai
kalangan untuk menulis tentang beliau adalah sesuatu yang wajar. Maka bagt
penyusum, adanya beberapa Buku yang berbicara tentang kekeruhan atau pergolakan
di Aceh adalab gambaran yang ikut termotivasi untuk memerankan kedua tokoh di
atas dalam Skripsi ini. Seperti; dalam bukunya M. Nur El-Tbrahimi, Tengku M. Daud
Beureueh: perananyd dalam Pergolakan di Aceh”® Kemudian dalam bukunya
Nazaruddin Syamsuddin, Pemberontakan Kaum Republik (Kasus Darul Islam di
Aceh). Secara spesifik Beliau menggambarkan dalam Bab Tiga, antara lain adalah;
pergolakan politik yang ditimbulkan oleh rakyat Aceh akibat pincangnya solidaritas
Nasional antara Aceh dan Indonesia sebagai wujud refleksi dari pengalaman Sejarah.
Timbulnya kepincangan ini mengakibatkan Acch terisolir atas Pembangunan
Swadaya serta menghambatnya proses Indonesianisasi ke Tanah Air Serambi
Mekkah.”

Fric Morris dalam tulisannya tentang Revolusi Sosial dan Pandangan Islam
di Aceh, yang terdapat dalam Bukunya Audrey R. Kahin tentang pergolakan Daerah:

pada Awal Kemerdekaan. Mortis melihat bahwa gejala pertentangan ini diakibatkan

18 34 Nur El Torahimy, Tenghu M. Daud Beureueh,.

19 Nazaruddin Syamsuddin, Pemberontakan Kaum Republik: Kasus Daril Islam (Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 1990), him. 102-110.
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oleh timbulnya kontradiksi antara pusat dan Aceh dalam hal cita~cita dan tujuan
emerdekaan. Peristiwa tersebut dianggap sebagai siasat dari lawan-lawan politik
Bangsa yang menginginkan kehancuran nilai-nilai kelslaman sebagal asas tunggal di
Serambi Mekkah. Sehingga rakyat Aceh tetap terelaminasi dari kenyataan sosial dan
persamaan moral ”°

Yusra Habib Abdul Ghani dalam bukunya, Mengapd Sumatera Mengugat.
Secara tajam mengkritik, khususnya dalam Bab Tiga. Salah satu penyabab terjadinya
pergolakan Aceh adalah akibat besarnya pengaruh dominasi Budaya Jawa dalam
menjalankan roda kepemerintahan Nasional, agar tetap membuminya kedudukan
dalam bangunan }Lcekuasaan.21

Prof. Dr. M. Hasbi Amiruddin, MA, Perjuangar Ulama Aceh di Tt engah
Konflik. Khususnya dalam Bab Lima, beliau memaparkan kecenderungan Ulama
dalam menyeleseaikan persoalan yang diakibatkan oleh pergolakan Aceh sangatlah
krusial. Namun peranan dan tanggung jawab atas segala civitas yang berkembang di
Aceh dapat serta merta membantu ke arah lebih baik. Khususnya di bidang
keagamaan, yang dianggap telah meracupi perjuangan para leluhur dengan cara

arogan oleh pihak-pihak tertentu yang ftak bertanggung jawab. Sehingga

% Apdrey R Kahin, Pergolakan Daerah; pada Aval Kemerdekaan (Jakarta: Pustaka
Utame Grafiti, 1990), him. 104-105.

21 yysra Habib Abdul Ghani, Mengapa.. him. 52-54.
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menimbulkan disintegrast Nasional, dan peranan Ulama-pun harus mampt
menempatkan diri pada realita objektif. 2

Hasanuddin  Yusuf Adan dalam bukunya, Tamaddum dan Sejarah
(Emogrdfi Kekerasan di Aceh). Dalam sebuah kata pengantar yang ditulis oleh
Kamaruzzaman Bustaman-Ahmad tentang Menakar Harga Kemarahan Orang Aceh:
Lmografi Kekerasan di Indonesia. Mencoba mencari sebuah alternatif dari berbagai
perspektif, mulai dari sosi0 ekonomi hingga sosio politik. Namun dengan
menempatkan dirinya (Kamaruzzaman Rustaman-Ahmad) dalam lingkaran normatif-
historis telah memberi suatu kesimpulan, bahwa pergolakan Aceh timbul akibat
lemahnya kinetja pemerintah dalam menangani setiap persoalan, serta timpangnya
ontribusi antara Pusat dan Aceh. Kemudian, {ambannya responsitas pemerintah
dalam mengambil keputusan yang dianggap serba dilematis. Sehingga pencapaian
keputusan berbenturant dengan dangkalnya kebiasaan masayarakat Aceh untuk
berefleksi dan perkontemplast, disamping kuatnya sistem paternalistik dan
merebaknya kekuatan primordial di kalangan pemerintah ”

Mara Said Harahap dalam Skripsinya, "Tindak Pidana Pemberontak: Studi

Perbandingan Antara Hukum Islam dan Hukum Positif” (KUHP), denga

2 M. Hasbi Amiruddin, Perjuangan Ulama., bim. 92.

2 asanuddin Yusuf Adan, Tamaddum., him. 18.
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menggambarkan korelasi yang terjadi antara ke dua hukum tanpa melibatkan tokoh-
tokoh tertentu.”’

Kemudian Haliman dalam Desertasinya juga berbicara tentang Hukum
Pidana Syri at Tslam Menurut Ajaran Ahli Sunnah, dengan memberikan ketentuani-
ketentuan hukum yang sangat signifikan melalui kadar hukuman bagi setiap pelaku
Jmayvat atau jarimah.zs

Qetelah penyusutt melakukan pengkajian secara keseluruhan melalui
peﬂdekatanwpendekatan ilmiah, tidak ada satu-puil dari sekian pendekatan yang
membicarakan tentang Pergolakan Sipil di Aceh Dalam Perspektif Hukum Pidana
Isiam (Studi Gerakan Daud Bereueh dan Hasan Di Tiro), maka penyusun
berkesimpulan bahwa penulisan ini murni atas pengkajian yang sesungguhnya.
E. Kerangka Teoritik

Rumusan yang sangat ideal untuk mencari format terbaik adalah melalui
perspektif agama. Ketika sebuah solusi dicari lewat bimbingan Ilahi, maka sekat-
sekat dan simbol politik kekuasan untuk sementara perlu dielaminasikan, sebab misi
agama tidak dibatasi oleh ruang dan wakfu.

Adapun barometer dalam menyikapt kebenaran hukum Islam yang bersifat

nisbi adalah seberapa jauh suatu ketentuan hukum mashlahat (berguna atau manfaat)

bagi kehidupan manusia, dan seberapa jauh pula suatu ketentuan hukum berdampak
% Mara Said Harahap, *Tindak Pidana Pemberontak: Studi Perbandingan Antara Hukum
Islam Dan Hukum Positif” (KUHP), Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari'ah Tahun 1990.

% Haliman, Hukum Pidana Syart at Tslam Menurut Ajarah Ahli Sunnah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1971}, him. 64.
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negative (madlarat). Prinsip mashlahat dan mudharat i sapgat terkait dalam
implementast, berdasarkan situast dan kondisi di mana masyarakat itu berada menjadi
penting {nasakh—mansukh). Namun tidak dapat dipungkiri, pada kenyataannya tidak
semua Negara atau wilayah memakai sistem hukum yang bercirikan syari at Islam.
Meskipun suatu wilayah afau Negara mayoritas penduduknya menganut
gjaran Islam. Berarti, bukum Islam hanya berlaku pada wilayah atau batas-batas
Negara yang sifatnya regional.
Pertimbangan ini memprioritaskan pada akar masalah vang sedang terjadi di
Nangroe Aceh Darussalam (NAD) tentang pergolakan dengan menghancurkan nilai-
nilai kemanusiaan, sehingga penyelesaian-punt harus mendapatkan tekanan darl
tangan Pemerintah secara serius. Mengingat indikasi di atas telah menguatkan teori
berlakunya Hukum Pidana Islam, maka dalam syari’at Islam ada tiga teori yang
dipakai atau disepekati oleh para ulama Fuqaha;

a. Jarimah 72 *7iT, larangan atau perintah syari ah yang tidak dirumuskan
secara pasti, tapt diserahkan pada penguasd, atau tidak ditentukan oleh
syara’ mengenai perbuatan terlarang dan sanksinya.

b. Jarimah gishash atau diyat (pembunuhan dengan sengaja, mirip
sengaja, tidak sengaja, penganiayaan sengaja, penganiayaan tidak

sengaja).
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c. Jarimah hudud (zina, menuduh orang lain zina, membegal, merampok,

minum-miniman keras, dit %

Padahal agama juga berbicara tentang persatuan. Dengan dasar ini, Bangsa
Indonesia mampu berdiri dan membentuk sebuah Negara yang berlandaskan
demokrasi, sehingga Bangsa Indonesia mampu bersatu dalam satu bahasa, bendera
dan satu budaya dengan berbagai ras, suku dan adat-istiadat, selama lebih kurang 59
tahun.

Dalam hal ini Al-Qur'an menyebutkan;

J%;%M%éﬁé)ﬁ&%&@bﬁbb%}ﬁ\?)\zﬁﬁri}\,&é%w%}
o 5 oo
W&XKL@;AV,{A};:\A)U\L,»BJ&Wé&ﬁfjb\y\wwﬁ

2T oy ach @Aadr{\mx

Namun tidak menutup kemungkinan dalam membangun interaksi sostal
yang utuh kerap menimbulkan arogansi dari segelintir orang berkarekter Kanibal,
sebagai upaya pemisahan diri dari komunitas Nasional, dengan bertindak represif,
yang berujung pada peperangan.

Tindakan seperti ini, oleh ulama (Ton < Arafah al- Maliki) telah dianggap
sebagai pembangkangan terhadap pemerintah yang sah dan adil, meskipun memiliki

alasan. Sedangkan Hanafiah, pergolakan tersebut adalah tindakan sekelompok orang

% wighammad Amin Suma, dkk, Pidana Islam di Indonesia; Peluang, Prospek. dan
Tantangan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 16.

27 AJj Imran (3): 103.
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emiliki kekuatan, yang menentang pemerintah dalam berbagat kebijaksanaan,

diakibatkan oleh perbedaan pendapat. Lain halnya dengan Malikiah
pemerintah atau penguasa,

vang m
dan Hanabilah,

yang menganggap itu sebagai pemberontakan terhadap
akan adanya perbedaan paham dan mereka

asuk penguasa yang dhalim, dikaren
un tidak di bawah komando seorang pe
Bin Abi Thalib dari kaum

term
memiliki kekuasaan, meskip mimpm28

Hal ini pernah dialami oleh Khalifah Al

Khawartj, yang menyatakan:
Y)U\,J}\Ab\ﬁi‘»}\{ szg‘ﬁ’}\*‘fjrﬁw\f;
29.q}b‘,§;~\r:l,«30\.§\.ﬁ.>-z\rﬂbj

i oleh Keluarga Besar Bangsa Indonesia, yang

Inilah yang kimi dialam
am berbangsa dan bernegara

sedang mewujudkan homogenitas kebersamaan dal

secara pancasilais.
aan ini terjadi di antara pihak yang bertikai (Aceh dan

Ketika kenyat
erhak mendamaikannya, sepertl

Indonesia), maka pemerintah sebagai penguasa b

yang telah disebutkan dalam Al-Quran:
ia okt O 5

L;—i%"\wwo\su@;ﬁxwi;u)mwﬁ
cjkéa\éf»\f\,\;us;;é,.g;gggj\;u;

30y Gl s O

¢ =
awm@awsf@h

2 Muhammad Amin Suma, dkk, Pidana Islam,. Bim. 59.

29 \fuhammad Tbn Ismail al Kahlani, Subul al Salam (5P, 1182- 1059 H), Ik 258

30 A} Hujarat (49) © 9-
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Perbuatan tersebut mutlak diharamkan oleh hukum pidana Islam, dan
dianggap sebagai tindak kejahatan. Sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah Saw:

BI.WL»WWOU}@L&XLB)@}bstPEﬁOﬁ

Sedangkan Hadits lain menjelaskan:

32.\.:» J.‘_”.ls CM\ Lde b~ o

Pemyataan di atas mengisyaratkan bahwa kemashlahatan dalam bidang
qwamalah (pergolakan sipil di Aceh) merupakan implementasi manusia sebagai
sutradara (penguasa) dalam menyelesaikan drama anak manusia di bumi Serambi
Mekkah. Tentu daya manusia yang dimaksud adalah yang mempunyai kesanggupan
dalam berpikir (menalar) dan mempunyai kewenangan untuk itu (mujtahid).

Melihat perkembangan wacana di atas, maka penyusuit menggunakan teori
atau konsep dalam menyelesaikan, menggarap, mendekati  atau menjawab
permasalahan dalam rangka merekontruksi kembali perisiwa Sejarah yang pernah
terjadi di Aceh melalui pergerakan Daud Beurcueh dan Hasan Tiro.

Maka, yang menj adi fokus penelitian ini terletak pada pergolakan yang telah
diperankan oleh ke dua tokoh di afas. Sehingga teorl yang digunakan dalam penelitian

ini adalab teori gerakan dan teori konflik.

51 Muslim, Shahih Muslim, Kitab al- Imarah, Hukm Man Farrga Amr al- Muslimin Wa
Huwa Mujtama (Bairut: P, tf), I 136-137. Hadits dari Abu Hurairah dan diriwayatkan oleh Tmam
Mushm.
2 pp Ton Ismail al- Kahlani, Subul. 257. Lihat juga Hafidh Ton Hajar al- Asgalani,
Bulughul Maram, bab al- Qital Ahl- al- Baghy (Indonesia: al- Kutubi al- Arabi, 773-852 H), him. 253.
Hadits ini dari Tonu Umar .2 yang diriwayatkan oleh Bukbari Mushm.
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Berdasarkan teoti gerakan, maka penyusun merasa perlu untuk memahami
pengertian, Klasifikasi dan sebab-sebab munculnya sebuah gerakan, dalam hal ini,
Gerakan Aceh Merdeka.

Berdasarkan definisi gerakan, J. Ross Esheleman berargumen bahwa
gerakan adalah upaya kolektif untuk melakukan perubahan sosial dan mencanangkan
suatu Orde Baru bagi pemikiran dan tindakan sosial.”’

Sedangkan cara mengklasifikasikannya menurut Mac. Arthur F. Corsino,
gerakan yang dibangun oleh Daud Beureueh termasuk dalam bentuk millenariasn,
yaitu gerakan yang sifatnya keagamaan. Sebab, yang mempelopori adalah seorang
ulama yang mempunyal kharisma serta pengikut yang setia.>! Begitu juga sebaliknya,
gerakan yang dibangun oleh Hasan Tiro cenderung berdampak pada kekerasan dan
fe*presif.35

Namun, kemunculan gerakan ini akibat adanya ketimpangan dari sistem
sosial, ekonomi dan politik antara pusat dan daerah (diskriminaﬁt). Kemudian,
adanya solidaritas dan mobilitas bersama dalam melawan ketidakadilan pemerintah
Indonesia (sentralistik).

Selanjutnya teori lain yang digunakan adalah teori konflik. Dengan teort

tersebut dapat dijelaskan pengertian dan sebab-sebab konflik yang terjadi selama ini

% Jumal Media Inovesi, Erika Politik dalam Masyarakat Transisi, No.2 Tahun XIL, 2003,
hlm. 50.

3 Ibid.

3 Qyarifudin Tippe, Aceh di Persimpangan Jalan (Jakarta: Cidesindo, 2000), him 70.
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di tanah Serambi Mekkah. Secara teoritis, konflik menurut William Ury adalah
ketegangan yang sifatnya laten, lalu berkembang menjadi konflik terbuka berupa
pengarahan kekuatan. Tanpa toleransi yang nantinya berakibat pada destruktif dan
pe%anggaran.% Lain halnya dengan Ted Robert Gurr dalam bukunya Daugehrty dkk,
yang menilai bahwa konflik merupakan pra-kondisi yang memberi peluang timbulnya
kekerasan bagi golongan sipil. Menurut Ted Gurr, pra-kondisi merupakan bagian
deprivasi (terampas) ckonomi, psikologis, sosial-politik, yang dipersepsikan oleh
aktor penguasa untuk menjelaskan ketidaksesuaian antara aspirasi dan kebutuhan
aspirast yang dapat menimbulkan rasa frustasi.”

Berdasarkan teori ini, maka sebab-sebab konflik dapat bersifat internal dan
cksternal. Penyebab internal kasus pergolakan sipil di Aceh adalah akibat
ketidakmeratanya univokal terhadap kebutuhan aspirasi rakyat dan terbatasnya
sumber-sumber (resources) alienasi politik serta munculnya perbedaan secara
prinsipil. Adapun penyebab cksternal vang sangat mendasar adalah ketidakpuasan
secara kolektif dafam masayarakat Aceh kepada Pemerintah pusat, terutama akibat
tidak berimbangnya neraca keadilan, ketika pembagian sumber daya alam antara
pusat dan daerah. Ketidakmatangan pemerintah dalam menangani permasalahan Aceh

akibat krisis ekonomi serta gejolak dart berbagai Daerah di Tanah Air®

-

3 hid., bim. 68-69.
37 1bid., 72.

38 Cakrawala, Budaya Kekerasan Merebak, No. 8/T. ahun. VI/1999.
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F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah:

1. Jenis Penelitian: penelitian ini termasuk dalam bidang kepustakaan (Library
Research). Dengan berdasarkan pada literatur yang terkait, baik primer
maupun sekunder.

2 Sifat Penelitian: berdasarkan sifatnya, maka penelitian ini Dberbentuk
()Zeskf'z?pz‘z‘f-afz/zalz?sz’tis—I\:ozfrzporazf{ff.39

3. Pengumpulan Data: karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber
datanya adalalh buku atau referensi Jainnya yang membicarakan tentang ke
dua tokoh tersebut (primer). Di antaranya adalah Tenghku M. Daud Beureueh;
Peranannya dalam Pergolakan di Aceh,” Ulama Aceh Mujahid Pejuang

Kemerdekaan dan Pembangun Tt amadduim Bangsa,41 Pemberontak Kaum

» Deskrptif berarti menggambarkan tentang sifat suatu individy, situasi dan kondisi suafi
tempat, gejala yang ditimbulkan, atau kelompok-kelompok tertentu. Hal ini untuk menentukan tingkat
atau penyebaran suail hubungan tertentu antara gejala yang safu dengan yang lainnya dalam
komunitas masyarakat. Adapun analisis merupakan jembatan untuk mendapatkan pengetahuan secara
akurat dan ntegral, dengan membentuk perincian terhadap objek yang dicermati melalut pemisahan
antara pengertian yang satu dengan yang lain sebagal langkah keefektifitas mengenat persoalan
sersebut. Sedangkan komparasi sebagai langkah untuk memperbandingkan antara tokoh yang satu
dengan yang lain secara jelas. Dengan perbandingan tersebut memungkinkan untuk mendapatkan
secara tegas kesamaan dan perbedaan sehingga objek penelitian dapat dipahami dengan batk. Libat
Sudarto, Metode Penelition Filsafat (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), him. 47-59.

% M. Nur El Tbrahimy, Tenghat M. Daud Beuereuh; Perananiyd dalam Pergolakan di Aceh
(Jakarta: Guoung Agung, 1982).

4 Al Hasjmy, Ulama Aceh Mujahid Pejuang Kemerdekaan don Pembangun Tamaddum
Bangsa (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 105.
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Republik (Kasus Darul Islam di Aceh),42 Pergolakan Daerah pada Awal
Kenzerdekaan,43 Mengapa Sumaterd 1\4’engugaft,d’4 Sejarah dan Kekuatan
Gerakan Aceh Merdeka; Solust Harapan, dan Impian,” Sejarah Peradaban
Aceh: Suatu Analisis Interaksionis, Integrasi, dan Korzﬂz‘k.46 Sedangkan kajian
ckstra atau tambahan (sekunder) adalah kajian yang mengkaji tentang
pergolakan sipil di Aceh menyangkut gerakan dari ke dua tokoh tersebut.

4. Pendekatan Masalah; secara Metodologis, penelitian ini hanya mengunakan
pendekatan normatif dan sejarah. Sebab, dalam kajian ushul figh, penyusun
mencoba menjelaskan bagaimana komposisi hukum pidana Islam dalam
memberi dan mencari solust yang tepat untuk menyelesaikan konflik Aceh.
Sedangkan metode penjabaran dari nilai-nilai sejarah (historis) dimaksudkan
sebagal upaya untuk membuka fakta secara aktual. Hal ini untuk menghindari
afiliasi kebuntuan dari nilai-nilai kebenaran yang cenderung formalistik, dan

pengembangan bagi pendayangunaai terhadap kepercayaatl, kebiasaan dalam

42 Nazaruddin Sjamsuddin, Pemberontak Kawm Republik; Kasus Darul Islam di Aceh
{Jakarta: Pystaka Utama Grafiti, 1990), him. 102-110.

# pudrey R Kahin, Pergolakan Daerah pada Awal Kemerdekaan (Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1990), him. 104-105.

# yysra Habib Abdul Ghani, Mengapa Sumaiera Mengugat (National Liberation Front:
Biro Penerangan Aceh-Sumaters, 2000), him. 52-53.

% Neta S. Pane, Sejarah don Keluatan Gerakon Aceh Merdeka; Solusi, Harapan, dan
Impian (Jakarta: Grasindo, 2001), him. 56.

% A Rani Usman, Kata pengantar: Nazaruddin Sjamsuddin, Sejarah Peradaban Aceh:
Suaty Analisis Interaksionis, Integrasi, dan Konflik (Jakarta: Yayasan Obor Tndonesia, 2003), him.
145.
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masyarakat serta kenyataan yang mampu memberi kontribusi lebih kepada
masyarakat terhadap nilai-nilal kebersamaan.
5. Analisa Data

a. Menggunakan metode induktif—dedukfifw. Tentu saja hal ini untuk
mendapatkan kebenaran, dengan menawarkan beberapa premis yang dapat
membuktikan pandangan terhadap suatu peristiwa. Memang, Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD) merupakan bagian integral dari kepulauan
Indonesia. Namun di sisi lain, ternyata hanya dijadikan basis sentral dalam
pemupukan kekayaan (immaterial—material} bagi Indonesia. Kepentingan
Indonesia terhadap wilayah Aceh menjadi con keluatan politik saat mi.
Maka, penyusunl mencoba untuk menganalisa, bagaimana hubungan
tersebut ditinjau dari segi Hukum Pidana Islam. Sebab keberadaan
Tndonesia saat ini tidak terlepas dari pengaruh politik Aceh yang
berkembang untuk membangkitkan moral Bangsa Indonesia, disaat

Bangsa Belanda sedang mengadakan Agresi.

47 Ipduksi berarfi penyusun menjelaskan gambaran tentang peristiwa  antara Aceh dan
Tndonesia secara Khusus, yaitu peristiwa—perisﬁwa yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa
tersebut dapat ditarik generalisasi—generalisasi yang mempunyai sifat GImum. Sedangkan deduksi
berarti penyusun menyimpulkan suatu pengetahuan yang sifatnya umum, dengan bertitik tolak pada
suaty peristiwa yang dinilai secara khusus. Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid ke
(Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 36.
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b. Menggunakan metode komparaﬁff‘8 Berarti penyusun mencoba
membandingkan ke dua tokoh baik dari segi persamaan dan perbedaan,
supaya terdapat #itik temu yang bersamaan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi 1ni, secara runtun mencakup lima bab. Bab
satu meliputi tentang pendahuluan, di dalamnya terdiri dari beberapa sub babasan,
antara lain; latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan,
Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Pendahuluan merupakan gambaran tentang terjadinya beberapa faktor dasar
timbulnya problematik yang akan diteliti serta proses gambaran penting tentang
masalah tersebut. Tujuan dan manfaat hanya bagian dari tolak ukur dan pondasi
penelitian, sehingga mampu memberi kontribusi metodologis dalam kajian hukum
pidana Islam.

Telaah pustaka menjelaskan bahwa masalah tersebut secara intelektual-
akademis memiliki beragam signifikan yang belum tuntas dibahas dan diteliti, baik
dalam bentuk pembahasan skripsi maupun penelitian lainnya. Kerangka teoritik
hanyalah gambaran tentang pandangan umum dan alat analisa yang digunakan untuk
memnganalisa data-data vang akan diteliti. Metodoligl penelitian merupakan
penjelasan metodologis dart teknik dan langkah-langkah yang ditempuh dalam

pengumpulan dan analisa data. Sedangkan sistematika pembahasan diaplikasikan

#8 Analisis Komparatif merupakan analisa terhadap katagori yang muncul selaiu dilakukan
dengan cara memperbandingkan dengan satu sama lain. Lihat Atho Mudzar, Pendekatan Studi dalam
Teori dan prokiek, cet. ke- 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 51
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sebagal sarana Kklasifikasi data, dengan menetapkan sistematika pembahasan terhadap
pemecahan pokok masalah yang akan diteliti.

Bab Dua berbicara tentang Pergolakan Sipil di Aceh dalam Pandangan
hukum pidana Islam. Dalam bab ini akan banyak mengupas tentang persoalan
mengenai gerakan sipil dalam hukum pidana Islam. Selanjutnya membicarakan
tentang magnetunt dari kedua tokoh tersebut dalam hukum pidana Islam serta
implikasi terhadap pengambilan hukum pidana Islam itu sendiri.

Dalam Bab Tiga membahas tentang pengaruh pergerakan Daud Beureueh
dan Hasan Tiro terhadap masyarakat Acch. Dalam bab ini membahas tentang
peranan gerakan dari edua tokoh tersebut untuk mendapatkan makna dari nilai-nilai
juhur gerakan itu bagi masyarakat, terutama bagi masyuarakat Aceh yang menuntut
perubahan.

Bab Empat berbicara tentang pergerakan Daud Beureueh dan Hasan Tiro
dengan pergolakan sipil di Aceh dalam pandangan hukum pidana Islam. Dalam bab
ini, secara deskriptif-analitis akan membahas tentang analisis asal-usul gerakan Daud
Beureuch dan Hasan Tiro, untuk mendapatkan landasan metodoligis dari perumusan
hukum pidana Islam.

Bab Lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai pandangan tentang munculnya pergolakan sipil di Aceh yang
dimotori oleh gerakan politik Daud Beureuel dan gerakan politik llasan Tiro, tidak
terlepas dari beberapa faktor penyebabnya, anatara lain adalah;

1. Determinasi ideologi merupakan salah satu akar penyebab yang
sangat fenomenal dan subtansial dalam membangun perlawanan
dengan pemerintah pusat. Akibatnya, pemerintah melakukan
subordinasi daerah berdasarkan kepentingan pusat. Misalnya,
perlakuan Negara terhadap komunitas masyarakat Aceh, idealisme
kebenaran nenyangkut pemberlakuan nilai-nilai syari'at Islam di
tanah Rencong, atau nilai prestisius dalam suatu kelembagaan
politik kekuasaan di Aceh.

2. Tingkat ketidakpuasan masyarakat Acch sccara  komunal,
menyangkut pembagian hasil daerah. Persoslan 1 tentu saja
menambah penilaian sensitifitas kepada pemeontah menyangkut
faktor-faktor ketidakadilan, pemerataan, kepercavaan, atau bahkan
pengembangan identitas. Hal ini tentu sapa melahirkan tuntutan
atau pretes  oleh kelompok  gerakan  tersebut.  dengan

mengkatomikan pemerintah  telah  menempatkan  kepentingan

106
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masyarakat Aceh berdasarkan kepentingan pemimpin Jakarta.
Sehingga proses ini menimbulkan kejengkelan dan kekecewaan
yang berkepanjangan di kalangan kaum pemberontak.

Dengan demikian, upaya penyelesaian yang menyangkut pergolakan di Aceh
melalui pemberlakuan hukuman (pidana Islam) merupakan implementasi budaya
yang berkembang dan integrasi sosial untuk tetap eksis dalam miteraksi sosial secara
membumi. Kendati, pemberlakuan dan pelaksanaan hukuman, sepertt yang telah
penyusun sebutkan pada bab sebelumnya, dengan berdasarkan pada surat Al- Hujarat
ayat 9 juga tidak bertentangan dengan nilai-nilai kemashlahatan manusia.

Pergolakan sipil yang merupakan kajian penvusun dalam bidang hukum
pidana Islam, sebenarnya hanya berbicara tentang pengaruh perperakan tersebut
terhadap pemerintah. Kemudian pemerintah Jangan mengartikan baiiwa perakan ini
sebagai musuh yang harus dimusnahkan. Kalaupun pemenntah menganggap ini
sebuah tekanan, maka pemerintah harus mempunyai langkah-langhali vang objektif:

Pertama, tindakan pemerintah adalah mengurang: perlinsanan, bukan untuk
menumpas atay menghukum mereka, dengan cara membungun hehuatan baru yang
mampu mendorong berlangsungnya prinsip transparansi, akuntabiiias serta perluasan
partisipasi politik masyarakat.

Kedua, gerakan ini hanya didorong oleh kepentingan jangka pendek untuk

mendapatkan otonomi yang lebih besar. Kendati dalam sctiap perjalanan, umumnya
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gerakan menuntut keinginan memisahkan diri dari suatu Negara, dan pemerintah
harus menyadari bahwa itu semata-mata hanya improvisasi dari sebuah gerakan.
B. Saran-saran

Terdapat masih banyak sistem atau konsep hukwm lan yang harus dikaji
dan digali untuk lebih memantapkan upaya pembaharuan hukum pidana Islam.
Pengakuan ini secara tidak langsung menegaskan signifikansi kajian komperatif,
khususnya pergolakan sipil yang kerap menjadi buah bibir masyarakat luas dalam
memberi solusi alternatif dan penyelesaian, guna mencapar kesepahaman dari
berbagai kelompok, tokoh agama, intelektual, budayawan, ataupun kalangan politisi,
untuk menghindari praktek-praktek yang dapat menghancurkan tatanan kesatuan
bangsa (integritas).

Sebab, sangat disadari bahwa karakteristik bangsa Indonesia yang amat
plural mengharuskan, agar setiap upaya pembaharuan dan pelaksanaan hukum,
hendaknya lebih memperhatikan niali-nilai dan norma-norma hukum yang hidup
dalam masyarakat, terutama vang bersumber pada agama, dan Kesadaran hukum
masyarakat setempat.

Namun hingga saat ini, materi hukum Islam yang sudah terlegalisasikan ke
dalam peraturan perundang-undangan nasional terbatas hanya pada bidang
kekeluargaan, perkawinen, haji, dan zakat. Kendati ketentuan-ketentuan yang
terdapat dalam berbagai peraturan itu tidak selalu bersifat imperatif, apalagi

mempunyal magnetum untuk dilaksanakan oleh setiap umat Islam.
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Maka dapat ditebak bahwa keberadaan hukum pidana Istum, yang sifat dan
karekternya adalah hukum publik, tentu saja mengalami tekanan dan perubahan
perspektif dari apa yang diharapkan oleh setiap umat Islam, khususnya bagi mereka

yang mendambakan harfiah hukuman atau sanksi menurut konsep pidana Islam.
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Lampiran. |

TERJEMAHAN

- No.

| Him. [ FN

Terjemahan

Bab I e

15

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah)
bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu,
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang
yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu darpadanya.
Demikianlah Allah mencrangkan ayat-1vat-Nya kepadamu,
agar kamu mendapat petunjuk.

[

16

Berbuatlah sesuka hati kalian, asalkan japgan menumpahkan
darah orang yang tidak berdosa serta membuat kekacauan.
Apabila kalian lakukan itu (pembunuhan dan kedhaliman),
maka kami menyatakan perang.

16

Dan jika ada dua golongan dari orung-orang mukmin
berperang maka damaikanlah antara keduanya Jika salah
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah; jika golongan itu telah kembaii (kcpada perintah
Allah), maka damaikaniah antara keduanya dengan adil dan
beriaku adillah. Sesuagguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil. ]

17

31

Barang siapa yang tidak taat kcpada penguasa  dan
memisahkan diri dari jama'ah (penguasa yang disctujui oleh
rakyat), maka orang tersebut bila mati, matinya tergolong
orang-orang jahiliyah (kafir).

LA

17

Barang siapa yang mengangkal senjata (melakukan |
pemberontakan) kepada kami, maka tidak tergolong umat
kami.

Bab I

15

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kaniu  berlainan pendapat tentang  sesutu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebib utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.
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18 Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat
| aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada perintah
Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil. o
8 37 22 Dari “Arfajah bin Syuraihi ra berkata: Aku mendengar
Rasulullah Saw bersabda: Barang siapa yang datang
kepadamu, sedang urusanmu ada pada satu orang, padahal
dia (yakni yang datang kepadamu), hendak melemahkan
kekuatanmu dan mencerai-beratkan  golonganmu, maka
bunuhlah dia. D S
9 38 25 Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa,
maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik, maka
pahalanya atas (tanggungan) Allah Sesungguhnva Dia tidak
menyukai orang-orang yang dzalim. S
10 42 35 Dari Ibn Umar Berkata, aku mendengar Rasulullah saw
bertanya kepada kami (para sahabat Nabi) Bagaimana
sanksi yang diberikan Allah, jika terdapat orang yang
memberontak terhadap penguasa Para sahabal menjawab:
Allah dan Rasul-Nya tentu lebih mengetahun tentang hal ini,
Lalu Rasulullah saw menjelaskan mercka vang terluka dan
tertawan tidak boleh dibunuh, meicka vang mclarikan diri
(bersembunyi) tidak boleh dicari, dan harta bendunva tidak
boleh dirampas, | | e
11 43 36 Barang siapa yang memberikan persetujuar dan kesctiannya
kepada imam (penguasa Negara), maka tatlab 1 sedapat
mungkin, jika datang orang lain menpersengketakan
Kekuasaan Imam, maka potonglah Icher orang lam e,
PO B [;ab lv . . — e i i
91 6 Dan apa musibah yang menimpa haivu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendim. dan Allah
|.memaafkan sebagian besar (dart kesalahan-kesalahanmu). ?
13 91 7 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari |
seorang laki-laki dan seorang percmpuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhinya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.
95 14 Pasal i: Sekalian orang yang dilahirkan merdcka dan

o

o

I




mempunyal martabat dan hak-hak yang sama. Mercka
dikaruniani akal dan budi serta hendaknya bergaul satu sama
lain dalam persaudaraan. )

95

14

Pasal 2: Setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan-
kebebasan yang tercantum dalam deklarasi ini dengan tak
ada perkecualian apapun, seperti misalnva bangsa, warna
kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat
lain, asal-usul kebangsaan atau kemasyarakatan, milik
kelahiran atau pun kedudukan lain.

96

Mementingkan kesejahteraan dan menolak kerusakan,




Lampiran. 2

A. Al- Maraghj~

Nama lengkapnya Syekh Ahmad bin Mustaf bin Muhammad bin Abdul Al-
Munir Al-Badi' Al-Maraghj; beliau lahir pada tahun 1300 H atau bertepatan dengan
1883 M dikota al-Maraghi (propinsi) Suhaj, kurang Iebih 700 km sebelah selatan kota
Kairo.

Pendidikannya Madrasah di desanya, hingga behau menyelesaikannya pada
tingkat menengah pada tahun 1314 H atau 1897 M, melanjutkan studinya di Al-
Azhar. Di samping itu dia juga kuliah Fakultas Dar Al-Uluin Kairo, dahulu
merupakan perguruan tinggi tersendiri dan kini menjadi bagian dari Kairo University,
dia menamatkan kedua studinya pada tahun 1909 M.

Kitabnya yang terkenal adalah tafsir Al-Maraghi dan kitab Al-'Ulum Al-
Balaghah, kemudian muridnya yang terkenal putra lain Svckh Abdul Al-Muhaimin
Al-Fagh, Syckh Ahmad Hasan Al-Baguri. Sedang muridnya vang berasal dari
Indonesia Prof. Dr. H. Bustami Abdul Ghani (guru besar IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta), Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya (Guru besar IAIN Sunan kalijaga Yogyakarta)

B. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Al-Qusyairi An-
Nisaburi. Lahir di kota Nisabur pada tahun 820 (204 M). Bchau mendapat gelar
dengan sebutan Abu Al-Husein.

Beliau adalah salah seorang ulama hadits yang terkenal, dan kitabnya yang
paling mashur adalah Jami® as-Shahih atau lebih dikenal dengan Shahih Muslim.
Adapun karya-karya lainnya, seperti Al-Musnad Al-Kabir (vang membahas tentang
nilai-nilai perawi hadits), atau Al-Jami’, Al-Kunniyah Wa Al- Asma’, Al-Alrad Wa
Al-Wahdah, Al-Aqgran, Masyaikh as-Saury, Tasmiyat Syuyukh Wa Sufyan Wa
Syuyukn Malik Wa Sofyan Wa Syu’bah, at-Tabagat dan kitab al-'lal.

Imam Muslim meninggal di negeri tempat kelahiranuya Nisabur pada hari
Ahad 25 Rajab atau 874/261H, pada usia 55 tahun.

C. Imam Syalii

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas [bn Usman Ibn
Syafi'i'Ibn Sa'id Ibn Abu Yazid Ibn Hakim Ibn Muthalib Ibn Abdul Manaf. Beliau
lahir di Gazza, lalu dibawa ke Mekkah oleh ibunya ketika ayahnya meninggal dunia,
pada umur 7 tahun beliau telah berhasil menghafal Al-Quran dan sejumlah Hadist,
Untuk memperdalam bahasa Arab, beliau pergi ke Nuzal. tempat para ahli tata
baliasa dan satra Arab. Kemudian beliau pergt ke Madinah untuk mmenimba ilmu, dan
kembali ke Mekkah untuk belajar kepada Musa bin Kholid Az-zam, seorang Fagh
dan Mufti. Selain itu beliau memakai hadist dari Sufyan Bin Uyavnah, pada umur 26
tahun. Beliau pergi ke Madinah untuk belajar pada Imam Malik, schingga beliau
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menjadi murid kesayangannya. Untuk memperluas wawasan pergt ke Anatul Hirah
dan Ramlah. Dari sini belizu kembali ke Madinah sampai di Irak Malik wafat. Pada
tahun 198 H, beliau pergi ke Mesir bersama Ibnu Abbas Bin Musa yang diangkat
sebagat Gubernur oleh khalifah Al-Ma'mun. dan di Mesir, beliau tinggal selama 6
tahun hingga beliau meninggal.
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